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ABSTRAK

Indonesia akan mengalami peningkatan populasi penduduk lanjut usia yang
amat pesat hingga tahun 2045. Secara fisiologis, lanjut usia akan mengalami
kekurangan jumlah cairan sehingga tubuh lebih rentan mengalami dehidrasi
sehingga kesadaran dan pengetahuan lansia tentang manfaat air bagi tubuh,
risiko kesehatan akibat dehirasi dan meningkatkan partisipasi lansia dalam
self-assessment Periksa Urin Sendiri (PURI) pada lansia di Kecamatan
Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung. Tujuan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat adalah penerapan perilaku minum air dan cara Periksa
Urin Sendiri (PURI) agar tubuh sehat. Kegiatan dilaksanakan dengan target
sasaran 52 orang yang tergabung dalam Sekolah Lansia di Kecamatan
Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung. Solusi yang ditawarkan
adalah edukasi kesehatan tentang hidrasi pada lansia dan praktik Periksa
Urin Sendiri (PURI) dengan menggunakan grafik urin. Hasil yang
didapatkan, sebelum dilakukan edukasi, pengetahuan lansia di dapatkan
median 40 dengan nilai minimal 20 dan maksimal 80 dan setelah di lakukan
edukasi didapatkan nilai median 90 dengan nilai minimal 60 dan maksimal
100. Dari hasil analisis Wilcoxon didapatkan perbedaan bermakna antara
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi kesehatan (p=0,001, o= 0.005).
Kegiatan sebagai upaya pemeliharaan kesehatan pada komunitas lansia di
Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung.

ABSTRACT

Indonesia will experience a very rapid increase in the elderly population until
2045. Physiologically, the elderly will experience a lack of fluids so that the
body is more susceptible to dehydration so that knowledge and awareness
of the elderly about the benefits of water for the body, the health risks due to
dehydration and increasing the participation of the elderly in self assessment
Urine Self Check (PURI) in the elderly in Tanjung Karang Pusat District,
Bandar Lampung City. The purpose of service community was the changes
of the behavior of drinking water and the Urine Self Check (PURI) method so
that the body is healthy. The activity was carried out with a target of 52 people
who joined the Elderly School in Tanjung Karang Pusat District, Bandar
Lampung City. The solutions offered are health education about hydration
for the elderly and the practice of self-examination of urine (PURI) using urine
charts. The results obtained, before education is carried out, the knowledge
of the elderly is obtained as a median of 40 with a minimum value of 20 and
a maximum of 80 and after education, a median value of 90 is obtained with
a minimum value of 60 and a maximum of 100. From the Wilcoxon analysis
results, there is a significant difference between knowledge before and after
health education (p=0.001, a= 0.005).This activity needs to be carried out in
a sustainable manner as an effort to maintain health in the elderly community
in Tanjung Karang Pusat District, Bandar Lampung City.
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PENDAHULUAN

Populasi penduduk lansia di Indonesia diperkirakan sebanyak 27 juta jiwa
(10%) pada tahun 2020. Pada tahun 2035, angka ini akan terus meningkat menjadi 40
juta jiwa (13,8%). Hal ini dapat mengakibatkan berbagai kejadian penyakit tidak
menular seperti, diabetes, hipertensi, penyakit jantung, dan stroke. Diperlukan upaya
dari pemrintah, dan sektor swasta untuk menjamin kualitas hidup kelompok lansia.
Pemerintah telah membuat Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan dengan
melakukan skrining kesehatan minimal satu kali dalam satu tahun bagi warga negara
usia 60 tahun keatas (Kementerian Kesehatan, 2020).

Secara fisiologis, lanjut usia akan mengalami kekurangan jumlah cairan
sehingga tubuh lebih rentan mengalami dehidrasi. Hal ini dapat mengakibatkan
masalah kesehatan serius, bahkan menyebabkan kematian. Hal ini dapat dicegah
dengan menjaga keseimbangan asupan dan eksresi cairan (Picetti et al., 2017).

Normalnya, asupan cairan dapat dipengaruhi oleh rasa haus sebagai bentuk
pertahanan tubuh akibat kekurangan cairan. Dehidrasi diartikan sebagai penurunan
cairan tubuh total yang berkaitan dengan kehilangan cairan, asupan cairan yang
berkurang, atau keduanya. Dehidrasi juga dapat mengarahkan pada peningkatan
angka morbiditas dan mortalitas (Cahyani, 2014). Dalam proses penuaan terjadi
sejumlah perubahan fisiologis yang meliputi penurunan total cairan tubuh, fungsi ginjal,
sensasi rasa haus, dan kemampuan adapatasi suhu; sehingga lansia menjadi lebih
berisiko mengalami dehidrasi (Smithers, 2019).

Upaya mempertahankan hidrasi menjadi sangat penting bagi kesehatan
karena perannya dalam proses pengaturan fisiologis tubuh dan mencegah timbulnya
penyakit saluran kemih. Rasa haus merupakan salah satu indikator dehidrasi akut,
namun pada lansia membutuhkan osmolalitas serum yang lebih besar untuk
menstimulasi rasa haus. Hal ini menjadikan lansia lebih mudah dehidrasi jika hanya
minum karena rasa haus, sehingga diperlukan perhatian dan pendampingan dalam
konsumsi cairan (Hooper, Bunn, Jimoh, & Fairweather-Tait, 2014).

Jumlah kebutuhan cairan dapat berbeda pada masing-masing individu,
tergantung dari jenis kelamin, usia, berat badan, aktivitas fisik, diet, dan suhu
linlingkungan. Cadangan air dalam tubuh dapat berkurang seiring pertambahan usia,
hal ini terjadi pada lansia akibat proporsi lemak yang lebih besar dan adanya
penurunan lean body mass sekitar 10-15% (Miller, 2013). Penelitian yang dilakukan
(Kusuma, Arundina, Nurul, & Yanti, 2016) pada lansia di Posyandu Lansia Kelurahan
Banjar Serasan Kecamatan Pontianak Timur didapatkan sebanyak 42% mengalami
dehidrasi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan pada lansia di Kabupaten Kubu Raya
didapatkan frekuensi minum pada lansia 2,3 gelas per hari dan mengalami dehidrasi
61% (Muhammad Aris, 2014).

Berdasarkan hasil systematic review, penggunaan grafik warna urin dapat
diterima validitasnya untuk pengukuran status hidrasi pada populasi dewasa
(Kostelnik, Davy, Hedrick, Thomas, & Davy, 2021). Di Indonesia, Periksa Urin Sendiri
(PURI) menggunakan grafik warna urin telah digalakkan oleh Perhimpunan Dokter Gizi
Medik Indonesia (PDGMI) sebagai upaya untuk mendeteksi dan mencegah dehidrasi
sejak awal. Grafik warna urin ini dinilai memiliki potensi sebagai teknologi cepat dan
murah untuk memantau dehidrasi meskipun dalam praktiknya masih memerlukan
pemeriksaan lebih lanjut secara klinis (Tim IHWG, 2021). Tujuan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat adalah penerapan perilaku minum air dan cara Periksa Urin
Sendiri (PURI) agar tubuh sehat.
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METODE

Kegiatan pengabdian dan pemberian edukasi kesehatan AMIR Sehat (Ayo
Minum Air agar Sehat) pada lansia dilaksanakan pada tanggal 13 November 2022 di
Kelompok Sekolah Lansia Tanjung Karang Pusat (TKP) Bandar Lampung oleh dosen
dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Sasaran peserta yang
mengikuti kegiatan sebanyak 52 orang ibu-ibu anggota Sekolah Lansia TKP. Kegiatan
ini mencakup edukasi kesehatan tentang hidrasi pada lansia dan pemeriksaan
kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah dan status gizi. Adapun tahapan
persiapan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terangkum dalam Gambar 1
berikut.

Audiensi dan Pelaksanaan Pelayanan

kesehatan

Keberlanjutan

advokasi edukasi

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan PKM

a. Audiensi dan advokasi kepada Sekolah Lansia Tanjung Karang Pusat (TKP)
Audiensi dilakukan dalam rangka berkolaborasi tentang kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini. Kerjasama ini dilakukan agar program kedua belah pihak dapat
lebih terintegrasi dan bermanfaat bagi penerima manfaat.
b. Pembuatan materi & modul hidrasi sehat pada Lansia
Setelah persetujuan dari Sekolah Lansia TKP, selanjutnya tim pengabdi akan
menyusun materi edukasi yang akan dibuat modul edukasi hidrasi sehat bagi
lansia. Materi akan disajikan secara sederhana dan mudah dimengerti bagi lansia.
Modul ini akan diadaptasi dari modul yang telah dibuat oleh Tim Indonesian
Hydration Working Group (IHWG) Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.
c. Persiapan alat-alat penunjang edukasi
Persiapan alat-alat penunjang edukasi yang diperlukan pada saat hari
pelaksanaan kegiatan. Peralatan tersebut yaitu kit edukasi untuk peserta souvenir
games, proyektor dan LCD, serta sound system (mic & speaker).
d. Pelaksanaan edukasi
Sebelum pelaksanaan edukasi, acara akan dimulai dengan pembukaan dan
sambutan dari pihak terkait. Selanjutnya, para peserta akan diberikan games atau
ice breaking. Pelaksanaan edukasi akan dilaksanakan selama 90 menit yang
dibagi menjadi 2 sesi untuk mengurangi kejenuhan. Topik edukasi yang akan
disampaikan meliputi hidrasi sehat, risiko kesehatan akibat dehidrasi, dan
keterampilan periksa urin sendiri (PURI). Agar edukasi dapat terinternalisasi maka
dilakukan tanya jawab dengan peserta. Keberhasilan edukasi diukur dengan
menilai perbedaan rerata hasil pre dan posttest.
e. Pelayanan Kesehatan Lansia
Setelah acara edukasi selesai, akan dilanjutkan dengan pelayanan kesehatan
yaitu pengukuran tekanan darah dan pengukuran Indeks Massa Tubuh.
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f. Keberlanjutan
Keberlanjutan program ini dengan membentuk grup di media sosial dengan
memberikan re-edukasi 2 kali dalam seminggu dan layanan konsultasi online
setiap hari Jumat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberian edukasi AMIR Sehat (Ayo Minum Air agar Sehat) pada
lansia yang dilaksanakan pada tanggal 13 November 2022 kepada 52 ibu anggota
Sekolah Lansia Tanjung Karang Pusat guna menilai dan meningkatkan pengetahuan
peserta terkait hidrasi. Topik yang disampaikan meliputi hidrasi sehat, risiko kesehatan
akibat dehidrasi, dan keterampilan periksa urin sendiri (PURI). Sebelum dan sesudah
penyampaian materi, peserta diminta mengisi kuesioner untuk melihat perbedaan skor
pengetahuan mengenai isi materi. Setelah penyampaian materi, dilakukan
pemeriksaan tekanan darah dan pengukuran berat badan peserta. Bentuk
keberlanjutan dari kegiatan pengabdian ini berupa re-edukasi secara periodik melalui
grup media sosial yang telah dibentuk.

Gambar 2. Penyampaian materi tenang hidrasi
pada lansia

Gambar 4. Peserta mengisi kuesioner Gambar 5. Pengukuran berat badan
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Gambar 6. Pengukuran tekanan darah Gambar 7. Foto bersama

Tabel 1 berikut menggambarkan karakteristik peserta kegiatan pengabdian
edukasi kesehatan AMIR Sehat pada lansia ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden Kegiatan Edukasi Kesehatan AMIR
Sehat pada Lansia (n=52)

Karakteristik n %
Usia
Middle age (45-59) 38 73.1
Eldery age (60-74) 14 26.9
Pendidikan
Rendah 30 57.7
Tinggi 22 42.3
Status Gizi
Underweight 8 15.4
Normal 33 63.5
Overweight 11 21.2
Tekanan Darah
Normal 17 32.7
Hipertensi 35 67.3

Tabel 1. Menunjukkan bahwa peserta kegiatan pengabdian terkait Edukasi
Kesehatan AMIR Sehat (Ayo Minum Air agar Sehat pada Lansia terdiri dari 2 kelompok
umur. Dari kedua kelompok usia tersebut, peserta terbanyak berada pada kelompok
usia middle age (45-59 tahun) sebanyak 38 orang (73.1%) dan selebihnya pada
kelompok usia elderly age (60-74 tahun) yaitu sebanyak 14 orang (26.9%). Hal ini
selaras bahwa pada kelompok usia elderly age cenderung sedikit mengkonsumsi
cairan dengan jumlah yang tidak terukur (Picetti et al., 2017) dan tidak menunjukkan
gejala dehidrasi yang spesifik sebagaimana terlihat pada usia lebih muda (Smithers,
2019).

Data tesebut juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki
pendidikan yang rendah, dimana tingkat pengetahuan yang baik dapat memudahkan
proses pengukuran status hidrasi dan pemberian edukasi dapat meningkatkan
kesadaran seseorang untuk minum sebagai pengganti cairan yang hilang (Muth,
Pritchett, Pritchett, Depapepe, & Blank, 2019). Dari data di atas didapatkan terdapat
variasi hasil status gizi peserta dengan 21.2% peserta overweight. Terdapat hubungan
antara status gizi (berdasar Indeks MassaTubuh) dengan status hidrasi (Turyandari,
2017), dapat diartikan bahwa semakin gemuk seseorang maka semakin tinggi pula
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peluang untuk mengalami dehidrasi (Merita & Aulia, 2018).

Tabel 2. Distribusi Skor Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah
Edukasi Kesehatan AMIR Sehat pada Lansia

Skor Pengetahuan Median Min Maks p
Pre-test 40 20 80 0.000*
Post-test 90 60 100

*a=0.05

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah
dilakukan edukasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai tengah (median) hasil penilaian tingkat
pengetahuan peserta sebelum dilakukan edukasi berada pada nilai 40 lalu meningkat
pada titik nilai 90 setelah dilakukan edukasi. Kemudian dari hasil uji statistik
menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan nilai p=0,000. Hal ini menerangkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.
Seseorang dapat memperoleh pengetahuan melalui penginderaannya hal ini sangat
dipengaruhi oleh seberapa besar seseorang dalam memperhatikan dan berpersepsi
pada suatu objek (Agustini, 2014).

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan responden antara sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan edukasi
kesehatan AMIR Sehat pada lansia di Sekolah Lansia Tanjung Karang Pusat, Bandar
Lampung. Keberhasilan ini selaras dengan hasil yang sudah ada pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan (Saputra, Subroto, & Subandi, 2020) menunjukkan hasil
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan terhadap kalangan lansia tentang mengenai
status cairan setelah dilakukan penyuluhan.

Pengetahuan tentang hidrasi menjadi hal yang penting untuk diberikan edukasi
agar masyarakat secara umum maupun kelompok khusus dapat memberikan
perhatian terkait kebutuhan cairan yang perlu dikonsumsi dan berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi status hidrasi, serta dampak kesehatan dehidrasi. Dari berbagai
penelitian yang ada dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan status hidrasi (Kurniawati, Sitoayu, Melani, Nuzrina, &
Wahyuni, 2021; Randa, Gifari, Nuzrina, & Kuswari, 2018; Sholihah & Utami, 2022).

Status hidrasi menunjukkan keseimbangan antara asupan dan kehilangan
cairan. Asupan cairan berasal dari sekitar 20% makanan dan 80% konsumsi cairan
dan air minum. Selain karena rasa haus, cairan yang akan dikonsumsi juga
bergantung pada kesediaan dan variasi jenis minumannya (Malisova et al., 2016)
Sedangkan pada kelompok usia tua mengalami perubahan fisiologis tubuh seperti
penurunan sensasi rasa haus dan kerusakan ginjal sehingga mudah terjadi dehidrasi
(Bruno, Collier, Holyday, & Lambert, 2021). Hal ini juga dibuktikan bahwa orang usia
tua yang tidak terhidrasi baik akan menunjukkan tingkat dehidrasi yang lebih buruk
dibandingkan dengan yang terhidrasi baik (Volkert et al., 2022).

Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan re-edukasi
setiap 2 minggu sekali dan konsultasi online setiap hari Jumat melalui grup media
sosial berupa WhatsApp. Grup media sosial WhatsApp dapat memberikan informasi
secara cepat meskipun pengirim dan penerima pesan berada pada jarak yang jauh
(Mazzuoccolo et al., 2018). Pemberian edukasi melalui media sosial selama 2 minggu
sampai 1 bulan dapat meningkatkan pengetahuan (Firmansyah, Tamtomo, & Cilmiaty,
2019; Zaki & Sari, 2019).
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan dan pengolahan data yang dijabarkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan edukasi
hidrasi. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan AMIR Sehat (Ayo Minum Air
agar Sehat) pada lansia sebagai upaya mencegah terjadinya risiko kesehatan akibat
dehidrasi pada lansia dinilai telah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan
sebelumnya sehingga dinyatakan berhasil. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat
melalukan pengabdian masyarakat terkait hidrasi mengenai pengetahuan pentingnya
air minum dan risiko dehidrasi serta dilakukan pemeriksaan status hidrasi pada
kelompok yang lebih variatif dari segi jenis kelamin, usia, penyakit penyerta, dan faktor
lainnya.
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